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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Refleksi Budaya Kayuagung dalam Cerpen-cerpen Karya
Purhendi” ini membahas aspek-aspek budaya dengan pendekatan antropologi sastra
yang meliputi bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, dan adat-istiadat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan aspek-aspek budaya Kayuagung yang terdapat dalam
cerpen-cerpen karya Purhendi. Manfaat penelitian ini secara teoritis dapat menambah
dan memperkaya khasanah penelitian sastra khususnya cerpen melalui pendekatan
antropologi sastra. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen-cerpen lokal
Kayuagung karya Purhendi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
isi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya refleksi budaya Kayuagung dalam
cerpen-cerpen karya Purhendi yang dideskripsikan dari aspek-aspek budaya yang
meliputi bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, dan adat-istiadat.

Kata kunci: aspek-aspek budaya, pendekatan antropologi sastra

Nama :Fitrida Septiani

NIM : 06101402007

Pembimbing I : Dr. Didi Suhendi, S.Pd., M.Hum.
Pembimbing I: Drs. Nandang Heryana, Dip.



BAB I
PENDAHULUAN Xy

1.1 Latar Belakang

Budaya atau kebudayaan adalah sesuatu budi atau akal yang akan memengaruhi
tingkat pengetahuan yang meliputi sistem gagasan dan hasil karya artistik dengan
menjadikan kebiasaan atau ciri khas masyarakat. Kebudayaan atau budaya lokal turut
mewarnai dalam perkembangan sastra di Indonesia. Sastra Indonesia memiliki
keragaman khas dalam menunjukkan kekayaan budaya Indonesia itu sendiri dengan
mencerminkan unsur budaya dan nilai budaya yang identik dengan riak-riak kenyataan
subkultur (daerah) yang dapat diteropong lewat karya sastra.

Karya sastra merupakan hasil cipta seorang pengarang dalam menggambarkan
kehidupan manusia yang tak dapat dipisahkan dengan masyarakat dan budaya yang
mengakar di dalamnya. Pendek kata, sastra lahir dari budaya. Sastra hadir atas desakan
budaya manusia. Sastra mencoba mendeskripsikan budaya secara estetis. Budaya
manusia hidup dalam masyarakat, diolah melalui fakta imajinatif (Endraswara,
2011:192).

Selain itu, sastra juga banyak mengandung unsur budaya dan nilai budaya yang
mencerminkan realitas kehidupan .manusia dalam bermasyarakat. Dengan kata lain,
karya sastra tidak lahir dani kekosongan budaya. Hal ini senada dengan pendapat
Kosasth (2012:2) bahwa setiap karya sastra tidak bisa tercipta tanpa melibatkan unsur-
unsur kebudayaan. Semua karya sastra itu terkait dan terlibat dalam dinamika suatu
kehidupan masyarakat. Salah satu jenis karya sastra yang memiliki kekhasan dengan
melibatkan budaya dalam penulisannya adalah cerita pendek atau dikenal dengan
istilah cerpen.

Cerita pendek atau cerpen di Indonesia kerap menghiasi media massa baik koran,
tabloid maupun majalah serta media online yang semakin berkembang seiring zaman.
Pada umumnya, cerpen adalah salah satu bacaan yang banyak digemari. Cerpen erat

kaitannya dengan manusia dan :kehidupan alam yang menurut wujud fisiknya



berbentuk pendek. Di samping itu, ciri dasar cerpen adalah bersifat rekaan (fiction).
Menurut Sumardjo dan Saini (1986:36), cerpen bukan merupakan penutur kejadian
yang pernah terjadi, berdasarkan kenyataan yang sebenamya, tetapi mumi ciptaan saja,
direka oleh pengarangnya. Meskipun cerpen adalah rekaan, cerpen ditulis berdasarkan
kenyataan kehidupan. Dalam cerpen dikisahkan sepenggalan kehidupan tokoh dengan
penuh pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung
kesan yang tidak mudah dilupakan.

Analisis dalam cerpen-cerpen dengan unsur budaya ini dilakukan dengan
penelitian antropologi sastra. Secara umum, penelitian antropologi sastra berusaha
menerangjelaskan kepada siapa saja tentang maksud yang ada di balik karya sastra.
Pendek kata, penelitian sastra akan menjadi jembatan antara penulis, teks dan pembaca
(Endraswara, 2013:11). Antropologi adalah ilmu yang mempelajan tentang manusia.
Sebaliknya, antropologi sastra adalah studi mengenai karya sastra dengan relevansi
manusia (anthropos). Antropologi dibagi menjadi dua macam, yaitu antropologi fistk
dan antropologi kultural. Antropologi sastra dibicarakan dalam kaitannya dengan
antropologi kultural dengan karya-karya yang dihasilkan manusia, seperti bahasa,
religi, mitos, sejarah, hukum, adat-istiadat, dan karya seni, khususnya karya sastra
(Ratna, 2013:351). Pada penelitian ini, antropologi sastra yang dikaji dalam cerpen-
cerpen karya Purhendi dibatasi dalam enam aspek, yaitu (1) bahasa, (2) religi, (3)
mitos, (4) sejarah, (5) hukum, dan (6) adat-istiadat.

Antropologi sastra mencoba memberikan pemahaman mengenai aspek-aspek
yang berkaitan dengan kebudayaan masyarakat yang ada di dalam karya sastra. Lebih
lanjut, menurut Ratna (2011:39) analisis antropologis adalah usaha untuk mencoba
memberikan identitas terhadap karya tersebut, dengan menganggapnya sebagai
mengandung aspek tertentu, dalam hubungan ini ciri-ciri kebudayaan. Penelitian
antropologi sastra menaruh perhatian pada aspek dokumenter sastra, dengan landasan
suatu pandangan bahwa sastra merupakan gambaran atau potret fenomena sosial. Pada
hakikatnya, fenomena sosial itu bersifat konkret, tegadi di sekeliling kita sehari-hari,

bisa diobservasi, difoto, dan bisa didokumentasikan. Fenomena biasanya diangkat



kembali oleh pengarang menjadi wacana baru dengan proses kreatif (pengamatan,
analisis, interpretasi, refleksi, imajinasi, evaluasi) dalam bentuk karya sastra (Santi,
2011:31).

Melalui penelitian antropologi sastra ini dapat merefleksi unsur budaya
Indonesia. Salah satu karya sastra berupa cerpen dengan unsur budaya Indonesia
terdapat dalam cerpen-cerpen karya Purhendi yang di dalamnya memiliki identitas
budaya lokal Kayuagung, Ogan Komering Ilir. Budaya lokal Kayuagung yang
digambarkan dalam cerpen sebagai ciri khas serta kebanggaan bagi masyarakat
Kayuagung ini menyodorkan nilai-nilai budaya yang dapat ditanamkan sebagai nilai
leluhur. Nilai budaya merupakan konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada dalam
amal pikiran sebagian besar dari masyarakat yang mereka anggap bemilai, berharga,
dan penting dalam hidup sehingga berfungsi sebagai pedoman yang memberi arah dan
orientasi pada kehidupan para warga masyarakat tadi (Koentjataningrat, 2009:153).
Adanya kebudayaan atau identitas budaya inilah yang menjadi keunikan dan kekhasan
dalam cerpen ini sebagai refleksi budaya Kayuagung. Cerpen lokal yang dianalisis
dalam penelitian ini, antara lain Sedekah Lepas, Setakatan, Riak Arus Sungai
Komering, Putri Sang Duta, Istri Sang Duta, Seluang-seluang Sungai Komering, dan
Sang Duta. Cerpen-cerpen lokal ini memanfaatkan identitas budaya Kayuagung
sebagai latar penciptaan karya sastranya.

Identitas budaya lokal ini menunjukkan adanya kekentalan budaya yang telah
mengakar dalam kehidupan masyarakatnya. Kekentalan budaya tersebut berkisar pada
adat-istiadat secara turun-temurun dari nenek moyang terdahulu dengan nilai leluhur
yang menyatu dalam kehidupan masyarakat Kayuagung. Seperti yang tercermin pada
salah satu cerpen lokal Kayuagung yang berjudul “Sedekah Lepas”. Cerpen ini
digambarkan dengan sangat terperinci berdasarkan fakta yang ada pada daerah
setempat, daerah Kayuagung. Cerpen tersebut menggambarkan bagaimana adai-
istiadat yang ada di Kayuagung dalam kegiatan sedekah lepas untuk keberangkatan
sang duta. Ritual sedekah lepas ini dimulai dari menyiapkan telur ayam kampung,

beras, kembang tujuh macam dan air dari sembilan desa atau Morge Siwe yang akan



diberikan kepada Nyai untuk meminta kelancaran dalam usaha nanti. Setelah itu,
dilanjutkan dengan acara yasinan sebagai acara syukuran atau doa bersama untuk
mendoakan keberangkatan sang duta agar diberikan kelancaran dan berhasil dalam
usahanya nanti, serta dapat pulang dengan selamat.

Kini, Kiyay Kusa duduk bersila. Sebutir telur ayam kampung yang
putih bersih, telah disiapkannya di talam, di dalam mangkuk pireks
kecil, mangkuk yang juga putih bersih. Demikian juga dengan
secanting beras putih, telah siap juga pada mangkuk yang sejenis.
Bunga tujuh macam, berserak di dalam mangkuk putih yang lebih
besar, yang berisi air dari sembilan mata air Morge Siwe. Air di
mangkuk itu diambilnya dari sembilan desa di wilaydh Kayuagung
selama sembilan hari menjelang subuh. Setiap pagi buta, ia
mengambil semangkuk kecil air untuk dibawa pulang. Begitu setiap
pagi, selama sembilan pagi, pada sembilan desa atau Morge Siwe
(Purhendji, 10 Februari 2014).

Tiga hari setelah menemui Nyai, barulah ia mengadakan yasinan.
Kerabat keluarga diundang. Para tetangga pun datang. Pak Lurah
juga ada. Demikian halnya dengan polisi, juga ada yang diundang
dan datang. Acara yasinan seperti itu merupakan bagian dari
sedekah lepas. Mereka yang memiliki cukup uang, memang
dianggap lebih baik mengadakan syukuran yasinan. Namun bagi
mereka yang belum memiliki dana untuk acara seperti itu, cukuplah
dengan membawa secanting beras, sebutir telur ayam, serta air-
bunga kepada Nyai. Barulah nant, jika telah berhasil mintar, harus
mengadakan yasinan, sebagai tanda syukur serta tanda terima kasih
atas doa kerabat keluarga dan tetangga. Bahkan, biasanya kerabat
keluarga akan kebagian jatah hasil usaha, baik diminta maupun
tidak (Purhendi, 10 Februari 2014).

Secara tradisional, adat-istiadat ini sudah melekat di daerah Kayuagung. Dengan
adat ini juga antara sesama masyarakat saling terjalin hubungan baik untuk saling
membantu, saling mendoakan, dan saling berbagi kepada siapapun juga. Pada
umumnya, acara yasinan yang diadakan setelah ritual serah terima tersebut dapat
meningkatkan rasa kekeluargaan di masyarakat. Rasa kerukunan yang mencerminkan
aspek kekerabatan dan sosial di masyarakat. Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh
pendapat Drs. H. Syaiful Ardand sebagai Pembina Adat Kayuagung, Ogan Komering
Ilir yang menyatakan bahwa acara yasinan dalam sedekah lepas ini dilakukan untuk




meminta doa keselamatan (due keselamatan) dalam usaha mencari nafkah (mintar)
nanti. Adanya gambaran budaya Kayuagung dalam cerpen lokal ini yang menjadi
keunikan, kekhasan dan daya tarik, untuk dianalisis lebih lanjut dari aspek-aspek
budayanya, yang tidak dapat ditemukan pada daerah lain.

Penelitian mengenai refleksi budaya ini pemnah dilakukan oleh Irawati (2013)
“Refleksi Budaya Lubuklinggau dalam Kumpulan Cerpen Bulan Celurit Api Karya
Benny Arnas”. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
Kumpulan Cerpen Bulan Celurit Api karya Benny Amas merefleksikan budaya
Melayu Lubuklinggau yang tercermin dari prilaku tokoh. Penelitian yang dilakukan int
memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian Irawati dilihat dari
persamaannya yaitu sama-sama membahas refleksi budaya. Akan tetapi perbedaannya
terletak pada objek kajian yang diteliti dan pendekatannya, jika penelitian sebelumnya
merefleksi dengan empat unsur budaya (sistem keagamaan, sistem peralatan dan
perlengkapan hidup, sistem mata pencaharian dan sistem kemasyarkatan), maka pada
penelitian ini merefleksi budaya dengan pendekatan antropologi sastra yang terdiri dari
enam aspek yaitu bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, dan adat-istiadat.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Ariesta (2013) “Kajian Antropologi
Sastra dalam Roman Namaku Teweraut: Sebuah Roman Antropologi dari Rimba-rawa
Asmat, Papua karya Ani Sekarningsith”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa di
dalam roman Namaku Teweraut: Sebuah Roman Antropologi dari Rimba-rawa Asmat,
Papua karya Ani Sekarningsih terdapat aspek-aspek antropologi sastra bahasa, religi,
mitos, sejarah, hukum, adat-istiadat, dan karya seni. Aspek-aspek antropologi sastra
dalam roman tersebut dideskripsikan sudah mewakili kehidupan suku Asmat yang
sebenarnya. Penelitian ini juga memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya.

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan
pendekatan antropologi sastra, tetapi penelitian ini membatasi enam aspek yaitu
bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, dan adat-istiadat. Perbedaan dengan penelitian

sebelumnya adalah terletak pada objeknya, penelitian ini menggunakan cerpen-cerpen
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karya Purhendi sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan roman Namaku
Teweraut: Sebuah Roman Antropologi dari Rimba-rawa Asmat, Papua Karya Ani
Sekarningsih. Pada penelitian ini melalui pendekatan antropologi sastra diharapkan
mampu merefleksi budaya Kayuagung itu sendiri.

Penelitian mengenai refleksi budaya dengan antropologi sastra ini perlu
dilakukan untuk memperkenalkan kekayaan khazanah kultural atau budaya bangsa
Indonesia, dalam hal ini adalah budaya Kayuagung, Ogan Komering Ilir. Penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui adanya kekentalan budaya Kayuagung yang
terdapat dalam cerpen-cerpen karya Purhendi sebagai refleksi budaya.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana refleksi budaya Kayuagung dalam cerpen-cerpen
karya Purhendi dipresentasikan?

Ruang lingkup masalah yang diteliti mencakup aspek-aspek budaya yaitu (a)
bahasa, (b) religi, (c) mitos, (d) sejarah, (€) hukum, dan (f) adat-istiadat.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan refleksi budaya Kayuagung
dalam cerpen-cerpen karya Purhendi dengan pendekatan antropologi sastra. Melalui
pendeskripsian ini diharapkan dapat merefleksi budaya yang mencakup aspek-aspek

budaya yang meliputi (a) bahasa, (b) religi, (c) mitos, (d) sejarah, (€) hukum, dan (f)
adat-1stiadat.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperkaya khasanah penelitian sastra Indonesia khususnya cerpen melalui

pendekatan antropologi sastra yang meliputi (2) bahasa, (b) religi, (c) mitos, (d)



sejarah, (e) hukum, dan (f) adat-istiadat sehingga pembaca dapat mengetahui unsur
budaya dan dapat merefleksi budaya yang tercermin dalam karya satra, serta dapat
mengetahui adanya hubungan antara sastra dengan masyarakat.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah yang berkaitan dengan
bahan ajar cerpen baik untuk guru maupun peserta didiknya berdasarkan kurikulum
~ yang berlaku di sekolah tingkat SMP ataupun SMA.
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